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Abstrak

Skabies merupakan penyakit akibat parasit yang masih menjadi masalah kesehatan hingga saat ini.
Skabies mempunyai gejala gatal-gatal yang dapat mengenai seluruh badan yang tentunya akan
mengganggu aktifitas individu yang dikenai. Infeksi parasit tersebut dapat menular dengan mudah
pada orang disekitarnya melalui kontak langsung atau media lain seperti pakaian dan peralatan
bersama lainnya. Kampar merupakan alah satu kabupaten di Provinsi Riau dengan kejadian skabies
yang tinggi. Kabupaten Kampar merupakan kabupaten di Provinsi Riau yang merupakan wilayah
pesisir, dalam hal ini berlokasi di pesisir Sungai Kampar. Panti Asuhan Baiturrahmah Rimbo Panjang
merupakan salah satu panti asuhan yang terletak di Kabupaten Kampar dengan kondisi sanitasi dan
higiene yang masih kurang serta jumlah penghuni yang cukup padat. Hygiene, sanitasi serta
kepadatan hunian merupakan salah satu faktor resiko penularan skabies. Pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini akan dilakukan pemeriksaan skabies, pemberian pengobatan serta edukasi
kepada penghuni panti. Ditemukan kejadian 43,7% kasus skabies pada penghuni panti dengan kasus
terbanyak pada jenis kelamin laki-laki sebesar 71,14 %. Dari evaluasi tingkat pengetahuan didapatkan
peningkatan tingkat pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Pada kegiatan ini juga dilakukan
pemberian pengobatan pada seluruh penghuni dengan Permethrin 5% yang sebelumnya diberikan
penjelasan cara pemberian obat.

Kata Kunci: skabies, faktor resiko, edukasi
Abstract

Scabies is a parasitic disease that is still a health problem today. Scabies has symptoms of itching that
can affect the entire body which will certainly disrupt the activities of the affected individual. This
parasitic infection can easily spread to people around them through direct contact or other media such
as clothing and other shared equipment. Kampar is one of the districts in Riau Province with a high
incidence of scabies. Kampar Regency is a district in Riau Province which is a coastal area, in this case
located on the coast of the Kampar River. Baiturrahmah Rimbo Panjang Orphanage is an orphanage
located in Kampar Regency with poor sanitation and hygiene conditions and a fairly dense number of
residents. Hygiene, sanitation and housing density are risk factors for contracting scabies. In this
community service activity, scabies examinations will be carried out, treatment and education will be
provided to the residents of the orphanage. It was found that there was an incidence of 43.7% of scabies
cases in nursing home residents with the highest number of cases being males at 71.14%. From the
evaluation of the level of knowledge, it was found that the level of knowledge increased after the
education was carried out. In this activity, all residents were given treatment with 5% Permethrin, who
were previously given an explanation of how to administer the drug.
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PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit akibat parasit
yang masih menjadi masalah Kesehatan hingga
saat ini. Lebih kurang 200 juta manusia terinfeksi
skabies dalam satu waktu. Skabies adalah infeksi
parasit pada kulit yang disebabkan oleh Sarcoptes
scabiei var hominis (Sungkar, 2019). Tungau
menginvasi kulit dan membuat terowongan
untuk meletakkan telurnya. Hal ini merangsang
respon imun sehingga menimbulkan gejala gatal
yang dirasakan terutama pada malam hari. Pada
tahun 2017 World Health Organization (WHO)
mengelompokkan skabies kedalam penyakit
yang terabaikan atau neglected tropical disease
(World Health Organization, 2020).

Di Indonesia didapatkan jumlah penderita
skabies sebesar 6.915.135 (2,9%) dari jumlah
238.452.952
mengalami peningkatan pada tahun 2016 yang

penduduk jiwa. Jumlah ini
jumlah penderita skabies diperkirakan sebesar 3,6
% dari jumlah penduduk. Berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2019 jumlah
kejadian skabies yaitu 13.046 kasus. Kampar
merupakan alah satu kabupaten di Provinsi Riau
dengan kejadian skabies yang tinggi. Berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar
2019, infeksi kulit masuk kedalam daftar sepuluh
penyakit terbanyak dengan jumlah 8.909 kasus

(Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2021).

Skabies mempunyai gejala gatal-gatal yang
dapat mengenai seluruh badan yang tentunya
akan mengganggu aktifitas individu yang dikenai
(Wibisono et al., 2014). Kelainan kulit yang
dialami dapat berupa papul hingga nodul infektif
pada predileksi yang khas. Pada anak bayi dan
balita sering ditemukan infeksi yang meluas
hingga ke wajah, tepalak tangan dan disertai lesi
impetigenosa (Sunderkotter et al.,, 2021). Infeksi
parasit tersebut dapat menular dengan mudah
kontak
langsung atau media lain seperti pakaian dan

pada orang di sekitarnya melalui
peralatan bersama lainnya (Gilson RL & Crane JS,
2022). Insiden skabies di negara berkembang
menunjukkan  siklus  fluktuasi. Distribusi,
prevalensi dan insidensi infeksi parasit tersebut

tergantung pada daerah dan populasi. Indonesia
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mempunyai prevalensi skabies yang cukup tinggi
dan cenderung tinggi pada anak-anak sampai
Skabies
tertinggi ketiga (Mayrona et al., 2018).

dewasa. merupakan penyakit kulit

Skabies
dengan hygiene yang buruk, miskin dan hidup

biasanya menghinggapi orang
dengan lingkungan yang padat dan kumuh.
Infeksi parasit tersebut mudah terjangkit pada
sekelompok orang vyang tinggal bersama
(Natadisastra & Agoes, 2005). Komunitas yang
beresiko terjangkiti skabies antara lain penghuni
penjara, pesantren, asrama dan panti asuhan.
Panti Asuhan merupakan tempat yang berisiko
tinggi untuk terjadinya penyakit skabies karena
kepadatan penghuni, hygiene yang kurang
terjaga serta sanitasi tempat tinggal yang kurang
baik 2018).

penelitian didapatkan kejadiang skabies yang

(Mayrona et al, Berdasarkan
tinggi di salah satu panti asuhan Kota Dumai
dengan 28,3% kasus (Maryanti et al., 2023).

Panti Asuhan Baiturrahmah Rimbo Panjang
merupakan salah satu panti asuhan yang terletak
Panti  Asuhan
Baiturrahmah berlokasi di jalan Radu Pekanbaru-

di Kabupaten Kampar.
Bangkinang, Desa Rimbo Panjang, Kecamatan
Tambang, Kabupaten kampar, dengan jarak 44,1
km dari Fakultas Kedokteran Universitas Riau.
Berdasarkan hasil survei sebelumnya panti
asuhan tersebut memiliki sanitasi dan higiene
yang masih kurang serta jumlah penghuni yang
cukup padat. Kabupaten Kampar merupakan
kabupaten di Provinsi Riau yang merupakan
wilayah pesisir, dalam hal ini berlokasi di pesisir
Sungai Kampar. Sosiodemografi dan geografi
salah sati faktor resiko

menjadi penting

penyebaran skabies.

Berdasarkan latar belakang perlu dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pemeriksaan dan penatalaksanaan skabies serta
edukasi tentang faktor resikonya di Panti Asuhan
Baiturrahmah Kabupaten Kampar. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui kejadian skabies di
Panti Asuhan Baiturrahmah Kabupaten Kampar
yang dilanjutkan dengan kegiatan edukasi
berupa penyuluhan tentang penyakit skabies dan
pencegahannya serta melakukan pemeriksaan
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penghuni panti dan memberikan pengobatan
skabies bagi penghuni yang terdiagnosis skabies.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
penghuni panti tentang penyakit skabies
sehingga kejadian skabies pada masyarakat
Panti Asuhan

Baiturrahmah dapat dikendalikan.

berkelompok khususnya di

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Panti Asuhan Baiturrahmah
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kegiatan ini
dilakukan melalui tahap perencanaan hingga
pelaksanaan mulai dari bulan April hingga Juli
2023. Pada fase pelaksanaan dilaksanakan
beberapa kegiatan yaitu edukasi yang didahului
dengan asesmen tingkat pengetahuan yang
selanjutnya dievaluasi setelah dilakukan edukasi.
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kulit untuk
mendiagnosis skabies. Anak yang terdiagnosis
skabies diberikan pengobatan dengan permethrin
5%.

Penilaian tingkat pengetahuan dilakukan
dengan memberikan daftar pertanyaan sebanyak
10 pertanyaan tentang definisi, penyebab, faktor
resiko, pencegahan dan pengobatan. Pertanyaan
terdiri dari 7 pertanyaan favorable dan 3
hasil
penilaian dikategorikan baik jika skor lebih dari

pertanyaan unfavorable. Selanjutnya
70, cukup jika sama dengan 70 dan kurang jika
kurang dari 70. Penilaian tingkat pengetahuan
setelah dilakukan edukasi.

berupa

juga diberikan
Edukasi

menggunakan media

penyuluhan  interaktif
yang menarik yang

dilanjutkan sesi tanya jawab (gambar 1).
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Gambar 1. Kegiatan Edukasi Skabies

Diagnosis dilakukan mulai anamnesis dan
pemeriksaan fisik kulit. Melalui anamnesis digali
keluhan yang menunjukkan tanda kardinal yaitu
pruritus nokturna atau gatal pada malam hari,
terjadi pada kelompok orang. Selanjutnya
dilakukan pemeriksaan untuk mendapatkan
tanda kardinal yang lain berupa lesi kulit
berbentuk terowongan dengan predileksi khas
antara lain sela jari, sekitar pusar, payudara,
ketiak dan bagian lain dengan kulit yang tipis
(Gunardi et al., 2023). Hasil temuan diagnosis
dilakukan

farmakologi dan non farmakologi (gambar 2).

selanjutnya penatalaksanaan
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Gambar 2. Pemberian Obat dan Edukasi
Cara Penggunaan Obat Antiskabies

Alat ukur ketercapaian tujuan kegaiatan
adalah
pengetahuan pengelola dan penghuni Panti

pengabdian ini meningkatnya
Asuhan Baiturrahmah tentang skabies serta
faktor resikonya yang dapat dinilai dari tingkat
pengetahuan melalui evaluasi pre dan post
penyuluhan. Di samping itu diharapkan ke
depannya tidak ditemukan kasus skabies di panti
asuhan tersebut. Perbaikan kualitas higiene dan
juga

merupakan salah satu indikator jangka panjang.

sanitasi di lingkungan panti asuhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah anak-anak

penghuni Panti Asuhan Baiturrahmah Kabupaten
Kampar. Anak-anak tersebut merupakan anak
yatim/piatu , yatim piatu maupun anak-anak
terlantar. Panti Asuhan Baiturrahmah berlokasi di
jalan Radu Pekanbaru-Bangkinang, Desa Rimbo
Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten
kampar, dengan jarak 44,1 km dari Fakultas
Kedokteran Universitas Riau. Waktu tempuh
dengan kendaraan mobil lebih kurang 1 jam 1
menit. Panti Asuhan ini dihuni oleh anak-anak
mulai dari usia pra sekolah sampai SMA dengan
jumlah lebih kurang 75 orang pada tahun 2017.
Panti Asuhan ini dikelilingi oleh kebun nenas,
tidak berada di lingkungan Masyarakat.
Berdasarkan analisis tingkat pengetahuan
didapatkan

sebagian besar penghuni panti

asuhan memiliki pengetahuan baik sebesar
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43,3%, namun masih banyak yang memiliki
20%.
adalah pada

pengetahuan kurang yaitu sebesar

Pengetahuan paling rendah
pemahaman tentang cara pencegahan dan
penatalaksanaan. Untuk itu diberikan edukasi
dengan judul “Awas Skabies ”. Pada kegiatan
tersebut diberikan penjelasan tentang penyebab
skabies, cara penularan , faktor resiko, cara
pencegahan dan penatalaksanaan. Berdasarkan
hasil studi tingkat pengetahuan didapatkan
pengetahuan yang [aling rendah adalah tentang
pencegahan dan penatalaksanaan sehingga pada
edukasi diberikan penekanan pada komponen
tersebut. Dijelaskan bahwa menjaga kebersihan
merupakan faktor utama. Jika ada satu orang
yang terkena maka seluruh anak yang tinggal
Bersama akan diberikan terapi. Obat yang
digunakan adalah permethrin5% krim yang
diberikan satu kali. Penjelasan cara pemakaian ini
menjadi sangat penting karena berbeda dengan
cara pemakaian krim akibat lesi kulit lainnya.
Permethrin dioleskan dan didiamkan selama
semalaman dan dapat diulang dua minggu
berikutnya (Rosumeck et al., 2018). Setelah
edukasi dilakukan evaluasi kembali tingkat
hasil

peningkatan tingkat pengetahuan dimana jumlah

pengetahuan,  didapatkan terdapat

pengetahuan kurang menurun menjadi 7%
(gambar 3).
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Gambar 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan
Sebelum (A) dan Setelah Edukasi Skabies (B)

Tidak hanya di Indonesia, pengetahuan
tentang skabies juga dilaporkan inadekuat di
berbagai negara (Chowdhury & Chakraborty,
2017). Banyak faktor
pengetahuan yaitu

yang mempengaruhi
pendidikan dan usia
(Maryanti et al., 2023). Responden pada kegiatan
ini pada umumnya pada usia sekolah dasar,
sehingga edukasi tentang penyakit skabies masih
sangat terbatas. Di samping itu keterbatasan
pengetahuan pengasuh di panti asuhan
berkontribusi dalam rendahnya pengetahuan
penghuni panti. Kegiatan edukasi merupakan
intervensi penting yang da[at dilakukan. Namun,
kegiatan edukasi tidak akan mendapatkan hasil
yang optimal jika hanya dilakukan incidental.
dilakukan
berkesinambungan khsusnya pada kelompok

rentan usia 5-14 tahun (Ararsa et al., 2023).

Perlu edukasi secara
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hasil
pemeriksaan fisik didapatkan sebesar 43,75%

Berdasarkan anamnesis dan
didiagnosis skabies dengan 71% di antaranya
oleh laki-laki.

ditegakkan untuk mengidentifikasi

dialami anak Anamnesis
tanda
kardinal skabies. Ada empat tanda kardinal yaitu
proritus nokturna, dialami pada orang
berkelompok, terowongan dan tungau pada
pemeriksaan mikroskopis dan skibala pada
pemeriksaan mikroskopis. Diagnosis ditegakkan
jika didapat setidaknya dua tanda kardinal
(Gunardi et al., 2023). Melalui anamnesis dapat
diketahui informasi terkait keluhan gatal pada
kulit yang didukung dengan predileksi yang khas
yaitu yang terbanyak ditemukan pada anak di
Panti Asuhan Baiturrahmah adalah di sela jari
tangan dan perut. Anamnesis dilanjutkan dengan
pemeriksaan fisik. Untuk menilai wujud kelainan
kulit akibat skabies cukup sulit karena kelainan
kulit akibat skabies mirip dengan lesi yang lain
sehingga skabies disebut juga sebagai great
imitator. Banyak lesi atipikal skabies yang

menyebabkan misdiagnosis, sehingga perlu
dipertajam dengan keseluruhan tanda kardinal
(Sungkar, 2016).

Skabies merupakan penyakit kulit yang
menyebar di seluruh dunia terutama banyak
diderita di negara berkembang. Usia terbanyak
adalah anak-anak 5 hingga 14 tahun (Ararsa et al.,
2023). Berdasarkan data dari Globa Burden of
(GBD)

insidensi skabies masih sangat tinggi meskipun

Disease tahun 2017 prevalensi dan

terjadi penurunan dari tahun teakhir (Zhang et
al., 2020).

Penatalaksanaan yang dilakukan terdiri dari
penatalaksanaan  farmakologis dan  non
Pada

farmakologis diberikan edukasi agar menjaga

farmakologis. penatalaksanaan  non
hygiene dan sanitasi, anak harus mencuci seluruh
pakaian dan perlengkapan pribadinya dengan air
hangat, menjemur kasur serta menjaga kontak
dengan anak lain yang sehat. Jika didiagnosis
skabies pada satu anak, anak lain pada kelompok
yang sama juga akan diberikan pengobatan.
Pengobatan diberikan dengan permethrin krim
5%. Regimen terapi ini masih efektif sebagai
scabiside yang poten untuk membuhuh tungau
(Welch et al., 2021). Cara pemberian pengobatan
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juga telah dijelaskan baik kepada anak maupun
kepada pengelola dan pengasuh panti asuhan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tingkat pengetahuan penghuni Panti

Asuhan Baiturrahmah terbanyak adalah kategori
baik dan terjadi peningkatan pengetahuan setelah
edukasi. Kejadian skabies pada penghuni Panti
Asuhan Baiturrahmah masih tinggi.

Saran
dilakukan
pemeriksaan dan pengobatan skabies secara

Perlu kegiatan edukasi,

berkesinambungan
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